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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan kompetensi aparatur desa melalui analisis
kebutuhan pendidikan dan pelatihan pada Pemerintah Desa Tegal Sumedang, Kecamatan Rancaekek,
Kabupaten Bandung. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Penelitian ini mengungkapkan
bahwa kompetensi aparatur desa di Desa Tegal Sumedang masih belum optimal, terutama dalam hal
akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penerapan teknologi digital. Temuan utama menunjukkan adanya
kesenjangan kompetensi aparatur desa, baik dalam aspek teknis maupun manajerial. Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada pengembangan program pendidikan dan pelatihan yang didasarkan pada
analisis kebutuhan spesifik, dengan tujuan meningkatkan kompetensi aparatur desa dalam pengelolaan
desa yang efektif dan akuntabel. Keterbatasan penelitian ini adalah fokusnya pada satu desa saja, sehingga
hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke desa lain. Implikasi praktisnya
mencakup penyusunan program pelatihan yang lebih terstruktur dan relevan bagi aparatur desa.
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas cakupan penelitian pada berbagai desa lain
di Indonesia serta melibatkan metode kuantitatif untuk mengukur dampak langsung dari pelatihan
terhadap peningkatan kompetensi aparatur desa. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang
pentingnya pendidikan dan pelatihan yang berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan untuk
meningkatkan efektivitas pemerintahan desa.

Kata Kunci : Kompetensi Aparatur Desa; Akuntabilitas; Pendidikan dan Pelatihan; Pengelolaan Desa;

Analisis Kebutuhan Diklat.

Village Apparatus Competency Development through Village Government Education
and Training Needs Analysis

Abstract
This study aims to analyze the development of village apparatus competencies through the analysis of
education and training needs in the Tegal Sumedang Village Government, Rancaekek District, Bandung
Regency. The method used is a qualitative descriptive approach, with data collection techniques through
interviews, observations, and documentation studies. This study reveals that the competence of village officials
in Tegal Sumedang Village is still not optimal, especially in terms of accountability for village fund
management and the application of digital technology. The main findings show that there is a gap in the
competence of village officials, both in technical and managerial aspects. The novelty of this research lies in
the development of education and training programs based on the analysis of specific needs, with the aim of
improving the competence of village officials in effective and accountable village management. The limitation
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of this study is that it focuses on only one village, so the results of this study may not be fully generalizable to
other villages. The practical implications include the preparation of a more structured and relevant training
program for village officials. The recommendation for the next research is to expand the scope of the research
to various other villages in Indonesia and involve quantitative methods to measure the direct impact of
training on improving the competence of village officials. This research provides new insights into the
importance of education and training based on real needs in the field to improve the effectiveness of village

government.

Keywords: Village Apparatus Competence; Accountability; Education and Training; Village Management;

Training Needs Analysis.

A. PENDAHULUAN

Pengelolaan pemerintahan desa di Indonesia
menghadapi  tantangan yang semakin
kompleks, terutama dalam hal akuntabilitas
dan efisiensi penggunaan dana desa. Desa
memiliki peran penting dalam pembangunan
nasional, namun Kketerbatasan kompetensi
aparatur desa sering kali menjadi kendala
dalam menjalankan fungsi-fungsi
pemerintahan yang optimal. Aparatur desa
dituntut untuk tidak hanya mampu mengelola
administrasi dan keuangan desa, tetapi juga
untuk mengadopsi teknologi informasi dalam
mendukung transparansi dan akuntabilitas.

Literatur sebelumnya menyoroti pentingnya
pengembangan kompetensi aparatur
pemerintah untuk meningkatkan kualitas
layanan publik. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Silalahi (2018), pengembangan
kompetensi melalui pelatihan dan pendidikan
dapat meningkatkan kapasitas aparatur dalam
menjalankan tugas-tugas mereka secara
efektif. Studi lain oleh Wahyudi (2020)
menekankan bahwa pelatihan yang berbasis
pada kebutuhan spesifik organisasi lebih
efektif dalam membangun kompetensi yang
relevan dengan tugas-tugas sehari-hari.
Namun, sebagian besar penelitian tersebut
lebih berfokus pada aparatur pemerintah di
tingkat kota atau kabupaten, sementara kajian
mendalam mengenai aparatur desa masih
terbatas.

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak
pada pendekatan analisis kebutuhan yang
digunakan untuk merumuskan program
pendidikan dan pelatihan bagi aparatur desa di
tingkat lokal. Penelitian ini memberikan

kontribusi baru dengan mengidentifikasi
kesenjangan kompetensi aparatur desa di Desa
Tegal Sumedang, Kecamatan Rancaekek,
Kabupaten Bandung, yang belum banyak
dibahas dalam literatur sebelumnya.

Permasalahan utama yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana
pengembangan kompetensi aparatur desa
dapat dioptimalkan melalui program pelatihan
yang berbasis pada analisis kebutuhan spesifik
di lapangan. Hipotesis yang diajukan adalah
bahwa program pelatihan yang didasarkan
pada kebutuhan spesifik akan mampu
meningkatkan kompetensi aparatur desa
secara signifikan, terutama dalam hal
akuntabilitas pengelolaan dana desa dan
adopsi teknologi informasi.

Tujuan dari kajian artikel ini adalah untuk

menganalisis kebutuhan pendidikan dan
pelatihan aparatur desa di Desa Tegal
Sumedang, serta merumuskan strategi
pengembangan kompetensi yang efektif
berdasarkan hasil analisis tersebut.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan

deskriptif = kualitatif untuk menganalisis
kebutuhan pendidikan dan pelatihan aparatur
desa di Desa Tegal Sumedang, Kecamatan
Rancaekek, = Kabupaten @ Bandung. Data
dikumpulkan melalui teknik wawancara
mendalam dengan 10 informan yang terdiri dari
aparatur desa dan pihak terkait, serta observasi
langsung terhadap pelaksanaan tugas aparatur
desa di lapangan. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur untuk memperoleh gambaran
lebih terstruktur yang mendalam terkait
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kompetensi, tantangan, serta kebutuhan

pengembangan aparatur desa.

Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan  data  terkait = kebijakan
pemerintah desa dan pelaksanaan program
pelatihan yang telah dilakukan sebelumnya.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-
tema utama yang berkaitan dengan kebutuhan
kompetensi dan pelatihan aparatur desa. Hasil
analisis ini kemudian digunakan untuk
merumuskan strategi pengembangan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan
spesifik desa tersebut.

C. PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan beberapa
temuan penting terkait pengembangan
kompetensi aparatur desa di Desa Tegal
Sumedang. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi, beberapa tema utama berhasil
diidentifikasi yang menjawab pertanyaan dan
hipotesis penelitian.

1. Tingkat Kompetensi Aparatur Desa

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kompetensi aparatur desa di Desa Tegal
Sumedang masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam aspek pengelolaan administrasi dan
akuntabilitas penggunaan dana desa. Dari 10
informan yang diwawancarai, 40% mengaku
masih merasa kesulitan dalam pengelolaan
administrasi yang sesuai dengan regulasi
pemerintah, terutama  terkait dengan
pencatatan dan pelaporan keuangan. Sebagian
besar aparatur desa juga belum sepenuhnya
mengadopsi teknologi digital dalam proses
administrasi.

Tabel 1. Tingkat Kompetensi Aparatur Desa
Aspek
Kompetensi
Pengelolaan

Tinggi Menengah Rendah

Administrasi 2 4 4
Akuntabilitas 1 5 4
Keuangan
Adopsi
Teknologi 3 4 3
Digital

Sumber : Data wawancara peneliti (2023).

2. Kebutuhan Pelatihan Berbasis
Kebutuhan Spesifik
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa

sebagian besar aparatur desa membutuhkan
pelatihan  yang lebih terstruktur dan
berkelanjutan. Informan menyatakan bahwa
pelatihan sebelumnya hanya dilakukan secara
sporadis dan tidak sesuai dengan kebutuhan
spesifik pekerjaan sehari-hari. Sebagai contoh,
pelatihan tentang pengelolaan dana desa yang
dilakukan pada tahun lalu hanya diikuti oleh
beberapa aparatur, dan kontennya lebih
bersifat umum tanpa fokus pada aplikasi
praktis. Pelatihan yang berfokus pada
kebutuhan ini bersifat penting karna memiliki
langkah - langkah yang jelas untuk melakukan
pelatihan ini seperti identifikasi pelatihan,

perencanaan pelatihan, pelaksanaan dan
evaluasi penyesuaian.
3. Tantangan dalam Implementasi

Teknologi Digital

Salah satu temuan menarik dari penelitian ini
adalah tantangan yang dihadapi aparatur desa
dalam mengadopsi teknologi digital. Meskipun
sebagian besar aparatur desa telah menyadari
pentingnya penggunaan teknologi dalam
pengelolaan administrasi, hanya 30% dari
mereka yang secara aktif menggunakan
aplikasi digital dalam tugas sehari-hari. Faktor
penghambat utama adalah  kurangnya
pelatihan yang memadai dan infrastruktur
teknologi yang terbatas. Selain itu tantangan
lain dalam iplementasi digitaliasi yaitu
beberapa individu merasa nyaman dengan cara
lama dan mungkin merasa cemas atau skeptis
terhadap teknologi baru selain itu karena ada
faktor lain seperti kurangnya keterampilan dan
pengetahuan, biaya implemetasi dan
perubahan budaya organisasi.

Analisis dan Pembahasan

Temuan ini mendukung hipotesis bahwa
pengembangan kompetensi aparatur desa
dapat dioptimalkan melalui program pelatihan
yang berbasis pada kebutuhan spesifik. Sesuai
dengan teori pengembangan sumber daya
manusia (Wahyudi, 2020), pelatihan yang
relevan dan berkelanjutan akan meningkatkan
kompetensi aparatur desa dalam
melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif.
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Implementasi teknologi digital juga menjadi
kunci penting dalam meningkatkan
akuntabilitas dan efisiensi administrasi desa.
Namun, seperti yang ditemukan dalam
penelitian ini, kurangnya dukungan
infrastruktur dan pelatihan menjadi hambatan
signifikan.

Implikasi dari Temuan

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa
program pelatihan aparatur desa harus

didesain berdasarkan kebutuhan spesifik
pekerjaan dan dilaksanakan secara
berkelanjutan.  Selain  itu, penyediaan

infrastruktur teknologi yang memadai juga
diperlukan untuk mendukung adopsi teknologi
dalam pengelolaan administrasi desa.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terletak pada
fokusnya pada satu desa saja, sehingga hasil
penelitian mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke desa lain. Selain itu,
metode yang digunakan masih bersifat
kualitatif, yang mungkin belum dapat
memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
terkait  pengaruh  pelatihan  terhadap
peningkatan kompetensi aparatur desa dalam
jangka panjang.

Implikasi penting yang dapat diberikan untuk
meningkatkan efektivitas = pengembangan
kompetensi aparatur desa:

1. Pengembangan Program Pelatihan yang
Terstruktur
Disarankan agar program pelatihan
dirancang berdasarkan analisis kebutuhan
spesifik dari aparatur desa. Pelatihan harus
bersifat praktis dan berfokus pada
peningkatan kemampuan teknis serta
pengelolaan dana desa secara akuntabel.

2. Pelatihan Berkelanjutan dan Pengawasan

Implementasi

Agar hasil pelatihan lebih optimal,
pelatihan  harus  dilakukan  secara
berkelanjutan dan diiringi dengan
pengawasan  yang  ketat terhadap

implementasi hasil pelatihan di lapangan.
Ini akan membantu memastikan bahwa
keterampilan yang diperoleh diaplikasikan
dalam tugas sehari-hari. Selain itu

pelatihan  berkelanjutan juga akan
membawa dampak positif bagi aparatur
diantaranya berkembangnya adaptasi
terhadap perubahan, pengembangan karir
dan meningkatnya kompetensi
kepemimpinan serta mempersiapkan
aparatur untuk peran yang lebih besar
dimasa depan. Pengawasan juga diterapkan
untuk memastikan bahwa kegiatan dan
proses dalam organisasi berjalan sesuia
dengan tujuan, kebijakan dan strandar
yang telah di tetapkan.

3. Pemanfaatan Teknologi Digital
Penyediaan infrastruktur teknologi yang
memadai sangat penting untuk mendukung

adopsi teknologi dalam pengelolaan
administrasi desa. Pelatihan tentang
penggunaan aplikasi digital dan

pengelolaan data secara elektronik juga
perlu ditingkatkan untuk memastikan
akuntabilitas yang lebih baik, selain itu
dalam roda pemerintahan pemanfaatan
teknologi ini sangatlah penting selain
untuk program adopsi teknologi juga untuk
pelayanan publik, administrasi
manajemen, transfaransi atau
akuntabilitas, keamanan dan kesejahteraan
serta untuk perencanaan pengelolaan
sumber daya yang lebih baik.

D. PENUTUP DAN REKOMENDASI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan pendidikan dan pelatihan aparatur
desa di Desa Tegal Sumedang, dengan fokus
pada peningkatan kompetensi yang relevan
untuk memperbaiki akuntabilitas dan efisiensi
dalam pengelolaan administrasi desa. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kompetensi
aparatur desa masih kurang optimal, terutama
dalam aspek pengelolaan dana desa dan
pemanfaatan teknologi digital. Pelatihan yang
selama ini dilakukan belum efektif karena tidak
berbasis pada kebutuhan spesifik pekerjaan
yang dihadapi aparatur desa dalam keseharian
mereka. Hal ini menyebabkan kesenjangan
kompetensi yang berpengaruh pada efektivitas
kerja mereka.

Berdasarkan temuan ini, hipotesis bahwa
pelatihan yang berbasis pada kebutuhan
spesifik dapat meningkatkan kompetensi
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aparatur desa terbukti benar. Untuk mengatasi
kesenjangan ini, diperlukan program pelatihan
yang lebih terstruktur, berkelanjutan, dan
disesuaikan dengan kondisi riil di lapangan.
Penelitian lebih lanjut yang melibatkan desa-
desa lain sangat dianjurkan  untuk
mendapatkan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai kebutuhan kompetensi
aparatur desa di berbagai daerah. Pendekatan
kuantitatif juga diharapkan dapat memberikan
data yang lebih representatif terkait dampak
pelatihan terhadap peningkatan kompetensi,
yang pada akhirnya akan mendukung
pengelolaan desa yang lebih efisien, akuntabel,
dan berkelanjutan.
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